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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keterampilan proses sains penting dimiliki oleh peserta didik sebagai bekal 

dan latihan dalam menghadapi era globalisasi saat ini, peserta didik dilatih untuk 

berpikir logis dalam memecahkan suatu masalah. Dengan adanya keterampilan 

proses sains, mampu membuat peserta didik membentuk konsep diri dan tahu cara 

bagaimana mempelajari sesuatu serta dapat membantu peserta didik 

mengembangkan dirinya sendiri. Pembelajaran kimia tidak lepas dengan kegiatan 

praktikum kepada peserta didik sehingga peserta didik berperan aktif mengetahui 

secara langsung, tidak hanya teori yang disampaikan dalam proses belajar 

mengajar akan tetapi juga sangat dibutuhkan pada pembelajaran khususnya 

praktikum (Hardiyanti, 2020). 

Pandemi Covid-19 yang telah melanda seluruh dunia, membuat perubahan 

besar pada tatanan kehidupan manusia dan tatanan kehidupan sosial masyarakat. 

Salah satunya adalah faktor eksternal yang berpengaruh dalam proses 

pembelajaran disekolah (Saraswati & Mertayasa, 2020). Proses pembelajaran di 

sekolah pada keadaan normal dilakukan tatap muka, namun pada masa  pandemi 

Covid-19 ini, pembelajaran dilaksanakan secara dalam jaringan (daring).  

Kegiatan secara daring ini berdampak besar bagi kegiatan pembelajaran yang 

harus dilakukan secara praktikal. Hal ini di karenakan pembelajaran secara 

praktikal lebih sering dilaksanakan pada tempat khusus seperti labor.
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Selain itu,  kemampuan psikomotorik sangat diperhitungkan dalam pembelajaran 

praktikum tersebut. Salah satu pembelajaran praktikum yang terdampak karena 

adanya pandemi Covid-19 ialah pembelajaran kimia yang membutuhkan 

praktikum. 

Selama Covid-19, kegiatan pembelajaran praktikum kimia dilakukan 

secara daring menggunakan video pembelajaran praktikum yang ada di youtube 

yang dilakukan secara daring dan mandiri di rumah. Siswa menyaksikan 

pembelajaran praktikum melalui media komunikasi, seperti zoom atau youtube 

yang dibagikan oleh guru. Hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta didik 

SMAN 3 Tanjungpinang, praktikum secara daring tidak mendapatkan hasil seperti 

yang diinginkan karena paserta didik tidak paham dan tidak fokus pada praktikum 

pembelajaran dalam jaringan tersebut. Selain itu, praktikum juga dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik melalui proses pemecahan 

masalah yang telah ditentukan dalam konsep yang telah disepakati. Hal ini sangat 

berkaitan erat dengan hakikat keterampilan proses sains. Sehingga praktikum 

kimia berperan penting dalam pengembangan keterampilan proses sains siswa. 

(Candra & Hidyati, 2020). 

Berdasarkan Hasil Wawancara siswa di SMAN 3 Tanjungpinang, materi asam 

basa termasuk dalam materi yang sulit dipahami oleh siswa. Hal ini dikarenakan 

siswa hanya mempelajari materi pokok tanpa diberi kesempatan untuk 

menuangkan kreativitas pada pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan seorang pendidik di SMAN 3 

Tanjungpinang diperoleh informasi bahwa video pembelajaran praktikum kimia 
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asam basa yang dilaksanakan secara daring dapat berupa video pembelajaran yang 

relevan yang terdapat pada laman youtube. Guru lebih cenderung menggunakan 

video pembelajaran yang terdapat di youtube karena keterbatasan waktu yang 

dimiliki untuk membuat video pembelajaran sendiri. Namun, guru tidak lagi 

menjelaskan sendiri mengenai video pembelajaran tersebut. Siswa tersebut 

langsung diberi soal latihan pengulangan dan guru tidak meminta siswa 

melakukan praktikum sendiri di rumah. Sehingga, aspek psikomotorik siswa 

belum tahu tercapai atau tidak. Oleh karena itu, penting menganalisis bagaimana 

keterampilan proses sains siswa selama melakukan praktikum daring melalui 

video pembelajaran yang terdapat dilaman youtube. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah didapatkan, maka rumusan 

masalah yang terdapat pada penelitian ini ialah bagaimana hasil analisis 

keterampilan proses sains peserta didik pada materi asam basa melalui 

pelaksanaan praktikum sistem daring? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan didapatkan tujuan 

dari  penelitian ini yaitu untuk menganalisis keterampilan proses sains peserta 

didik pada materi asam basa melalui pelaksanaan praktikum sistem daring. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah: 

1. Bagi guru atau pendidik sebagai informasi yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam pembelajaran praktikum yang tepat dan sesuai 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses sainsnya. 
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2. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses 

sainsnya, khususnya pada konsep asam basa. 

3. Bagi peneliti diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran 

kimia dalam membuat suatu kebijakan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan pembelajaran kimia di sekolah 

E. Definisi Istilah 

1. Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti 

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan 

dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari 

kaitannya dan ditafsirkan maknanya. 

2. Pembelajaran Daring adalah daring merupakan singakatan “dalam 

jaringan”. Atau pembelajaran yang dilakukan secara online, 

menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring sosial. 

3. Keterampilan Proses Sains merupakan pendekatan pembelajaran yang 

dirancang agar siswa mampu menemukan fakta-fakta, membangun 

konsep, dan teori dalam pembelajaran yang di terima. Dimana, siswa 

dapat mengembangkan diri dalam kegiatan ilmiah pada proses 

pembelajaran. 

4. Asam adalah senyawa kimia yang bila dilarutkan dalam air akan 

menghasilkan larutan dengan pH lebih kecil dari 7, dimana pada zat ini 

dapat memberi proton (ion H
+
) kepada zat lain atau biasa disebut dengan 

basa. 

5. Basa adalah adala senyawa kimia yang bila dilarutkan akan 
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menghasilkan larutan dengan pH lebih besar dari 7, dimana pada zat ini 

bila didalam air akan menghasilkan ion hidroksida (OH
-
) 

6. pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat 

keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan 

7. Praktikum Kimia yaitu, pembelajaran dengan melakukan sebuah 

percobaan dengan menggunakan alat dan bahan kimia untuk mengukur 

keterampilan proses sains pada siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


